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MOTTO 

 

―…..Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri….‖ 

(QS Ar-Ra‘d:11) 

 

―Hidup itu seperti lagu Niki, You’ll be in my heart, jangan dengar perkataan orang 

teruslah melangkah karna hidup adalah sebuah proses perjalanan yang amat 

panjang, jangan pernah merasa ketinggalan, semuanya akan baik-baik saja jika 

engkau merasa syukur atas proses tersebut‖. 

(Dita Hardianti) 

 

―Tetaplah bernafas meski dengan nafas yang berat‖ 

(Dita Hardianti) 

 

―Teruntuk Tuan Putri My Princess persembahkan lagu ―Frist Love‖ dari kakak 

segarang kak Ros, Aku masih ingat saat-saat kamu kecil, tawa kecilmu, 

genggaman tanganmu, dan caramu melihatku dengan percaya. Kamu tumbuh, dan 

aku tumbuh bersamamu. Kemudian belajar menjadi kakak yang lebih baik, karena 

cintamu yang polos. Aku akan menjadi petunjuk saat kau bimbang dan menjadi 

petamu di saat kau tersesat, serta menjadi cahaya kecil yang menuntunmu pulang, 

ketika malam terasa terlalu gelap dan menjadi rumah untukmu pulang‖.  

(Dita Hardianti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ii 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil‘alamin, tiada kata yang indah yang patut diucapkan 

kecuali syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat, taufik dan 

hidayat kepada penulis berupa kesehatan dan kesempurnaan jiwa dan raga. Serta 

sholawat dan salam tidak lupa pula kita curahkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

ucapan rasa syukur kepada Allah Swt. atas karuia dan ridho nya sehingga penulis 

memiliki kemampuan dan kekuatan untuk membangun hidup lebih cerah dengan 

tetap berada dalam hidayah-Nya, terutama dalam menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul: “MAKNA NILAI-NILAI FILOSOFIS KARAKTERISTIK 

RUMAH TUA MELAYU RIAU DI KECAMATAN SENAPELAN KOTA 

PEKANBARU”. Sebagai salah satu persyaratan guna mencapai gelar Sarjana 

Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini, tidak sedikit sumbangan dan jasa yang 

penulis terima dari berbagai pihak, yang sangat membantu dalam menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis ingin menyatakan dengan 

penuh rasa hormat ucapan terimakasih kepada:   

1. Superhero, panutan penulis, cinta pertama dan sosok yang sangat 

menginspirasi penulis yaitu Ayahanda Baharuddin, terima kasih selalu 

berjuang untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat merasakan 

pendidikan sampai bangku perkuliahan. Namun, terima kasih atas setiap 

tetes keringat yang telah tercurahkan dalam setiap langkah ketika 

mengemban tanggung jawab sebagai seorang kepala keluarga untuk 

mencari nafkah, yang tiada hentinya memberikan motivasi, perhatian, 

kasih sayang, serta dukungan dari segi finansial sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi hingga akhir untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Agama. Terima kasih ayah, gadis kecilmu sudah tumbuh besar dan siap 

melanjutkan mimpi yang lebih tinggi lagi. 

2. Pintu surga penulis dan sosok yang penulis jadikan panutan yaitu ibunda 

Eli Haironi tercinta. Terima kasih atas setiap semangat, ridho, perhatian, 
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kasih sayang dan doa yang selalu terselip disetiap sholatnya demi 

keberhasilan penulis dalam mengenyam pendidikan sampai sarjana. 

Tarima kasih ibu, atas segala doa yang telah di panjatkan dan ridhomu 

ternyata anak perempuan pertama yang selama ini bahunya harus setegar 

karang di lautan dan menjadi harapan besar, telah menyelesaikan 

perkuliahan ini. 

3. Kepada nenek penulis yaitu Islamiah terima kasih telah memberikan 

semangat, dan selalu menanyakan kapan penulis pulang ke rumah serta 

mendoakan penulis hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini segera 

mungkin. 

4. Kepada keluarga tercinta abang Wahyudi, kakak ipar Vanessa Hardini,  

serta tidak lupa dengan Nora keponakan kiyutnya ounty. Adik tersayang 

penulis Dini Ayu Sapitri My princess. Terima kasih selalu mendo‘akan 

dan memberikan semangat kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

5. Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si., Ak., CA selaku rektor, 

dan Wakil Rektor I Ibu Prof. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II Bapak 

Prof. H. Mas‘ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Bapak Prof. Edi Erwan, 

S.Pt, M.Se, Ph.D, dan beserta jajaran civitas akademik yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di UIN 

Suska Riau. 

6. Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN 

Suska Riau, serta Wakil Dekan I Dr. Rina Rehayati, M.A, Wakil Dekan II 

Dr. Afrizal Nur, M.Is dan Wakil Dekan III M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. 

7. Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua prodi Aqidah dan Filsafat Islam, 

terima kasih telah memberikan arahan dan kemudahan dalam perkuliahan. 

8. Bapak Prof M. Arrafie Abduh, M.Ag selaku Penasehat Akademik penulis 

terima kasih telah membantu penulis serta memberi semangat kepada 

penulis agar menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat waktu. 

9. Ibuk Prof Dr. Wilaela, M.Ag selaku Dosen Pembimbing I dan Dr. 

Khairiah, M.Ag selaku Dosen Pembimbing II, yang telah meluangkan 
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waktunya untuk membimbing penulis, memberikan semangat, 

memberikan motivasi dan dorongan, serta ilmu yang telah diberikan dalam 

proses penyelesaian skripsi ini. Terima kasih ibuk, semoga Allah SWT 

membalas kebaikan serta ilmu-ilmu yang telah di berikan kepada penulis. 

10. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis dalam menyelesaikan studi di Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. 

11. Karyawan/i Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau yang telah memberikan 

pelayanan yang baik dan kemudahan dalam administrasi. 

12. Kepada Nofri Syafutra merupakan abang sepupu penulis, terima kasih 

selalu bersedia menemani dan membantu administrasi saat penulis hendak 

memasuki PTN hingga sekarang ini, terima kasih telah menjadi tempat 

bercerita penulis, selalu mendengaran keluh kesah penulis, menjadi abang 

yang sigap akan memberikan nasehat kepada penulis, terima kasih sudah 

banyak memberikan arahan ketika penulis bingung akan pilihan 

persimpangan jalan. Terima kasih menjadi manusia yang selalu 

membanggakan setiap pencapaian penulis, Dan terima kasih telah 

memberi motivasi serta dorongan di saat penulis lalai akan kewajiban 

menyelesaikan penulisan. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

abang kebahagiaan dan melancarkan segala niat baik abang. 

13. Pemilik NIM 12130221244 ananda Irawati, S.Ag yaitu saudara tak 

sedarah penulis. Terima kasih telah menjadi bagian dari salah satu takdir 

penulis, terima kasih telah menjadi tempat pengembang pikiran-pikiran 

penulis ketika deeptalk sebelum rutinitas tidur, terima kasih karena selalu 

ada ketika penulis sedang membutuhkan seseorang untuk di ajak bicara. 

Terima kasih sudah mau mendengarkan cerita-cerita penulis tanpa ada kata 

menghakimi, terimakasih telah menjadi manusia pertama yang selalu 

merayakan segala hal penulis di kota rantauan ini. I am proud of you my 

sister, terima kasih telah menjadi rumah di tanah rantauan ini. Serta terima 

kasih telah memberi motivasi dan dukungan kepada penulis. Banyak hal 



v 

yang tidak bisa terulang dan nantinya akan kita rindukan dimasa depan, 

see you. Semoga Allah SWT senantiasa memberimu kebahagiaan. 

14. Kepada Five best friend, Mia, Siska, Riyanti dan Fadillah sahabat penulis 

di masa remaja sejak duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kelas 2 hingga sekarang ini. Terima kasih telah memberikan penulis arti 

sahabat, saudara, kebahagiaan meskipun kita dari suku yang berbeda. 

Terima kasih telah selalu mendoakan dan memberikan semangat untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa melindungi di 

mana pun kalian berada. 

15. Kepada penghuni grub Ang ang ang, yaitu Hayatun Nufus, Apriani, dan 

Fani Nurmawati. Merupakan Bestie penulis sekaligus teman seperjuangan 

di saat perkuliahan berlangsung, terima kasih telah menghiasi hari-hari 

perkuliahan dengan tumpukan tugas namun kalian selalu memberikan 

leluconan agar perjalanan ini tidak terasa membosankan. Terima kasih 

telah memberi semangat kepada penulis, semoga Allah SWT senantiasa 

mempermudahkan segala niat baik kalian dan selalu dalam lindungan 

Allah SWT. 

16. Kepada teman KKN Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten  

Indragiri Hilir, terutama kepada mbak Fetimeh, kak Sem, dan Nelpak 

terima kasih telah menjadi bagian dari anggota KKN yang selalu mengisi 

hari-hari penulis, mengisi suara canda tawa membuat hari-hari penulis 

lebih memiliki arti serta bewarna, dan senantiasa membantu segala urusan 

penulis di saat KKN berlangsung hingga sekarang ini terima kasih telah 

menjadi teman yang baik di saat KKN berlangsung. Semoga Allah SWT 

selalu melindungi kalian serta melancarkan segala niat baik kalian. 

17. Kepada Ani, Nia, nama yang sering kali penulis tertukar merupakan adik 

kost maupun tetangga kamar penulis serta Hamidah. Terima kasih telah 

memberikan dukungan, semangat, terhadap penulis, membantu segala 

kesibukan penulis, serta selalu menanyakan keadaan penulis dan 

menaikkan mood  penulis. Terima kasih atas segala hal yang telah kita 
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menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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terima kasih telah menemani selama 8 semester, membimbing, dan 

mendukung penulis dalam penulisan skripsi ini. 
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Terimakasih telah membantu dan memberikan semangat kepada penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

21. Dan yang terakhir kepada perempuan yang sederhana namun terkadang 

sangat sulit dimengerti isi kepalanya, yaitu diri penulis sendiri Dita 

Hardianti. Seorang anak perempuan pertama yang akan menginjak usia 22 

tahun, yang sangat terkenal keras kepala, pecengeng, perajuk, dan selalu 
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You are great I am proud, terima kasih telah mau berusaha di saat isi 

kepala berperang dengan hati, terima kasih telah ingin mencari suatu hal 

yang tidak ketahui, terima kasih telah berusaha menjadi kakak yang baik 

untuk My prinsecc agar ia merasa ada tempat untuk berpulang di saat 

merasa kebingungan, serta terima kasih telah berusaha menjadi manusia 

yang baik di atas muka bumi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, banyak terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai 

pihak. Semua masukan tersebut akan penulis jadikan sebagai motivasi untuk 
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dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Aamiin ya rabbal alamin. 

 

Pekanbaru, 16 Mei 2025 

  

 

 

 Dita Hardianti 

 NIM. 12130122589 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 ‖ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan dhommah dengan ―u‖ sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = ̂ Misalnya قبل menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang = ̂ Misalnya قيل menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang = ̂ Misalnya دون menjadi D ̂na 

 

 Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―i‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‘marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الرسلة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan ―al‖ lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

a. Al-Im ̂m al-Bukh ̂riy mengatakan... 

b. Al-Bukh ̂riy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masy ̂‘All ̂h k ̂na wa m ̂ lam yasya‘lam yakun. 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul “Makna Nilai-nilai Filosofis Karakteristik Rumah Adat 

Melayu Riau Di Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru”.  Nilai filosofis 

adalah nilai-nilai mendalam yang berasal dari pemikiran, pandangan hidup, dan 

kebijaksanaan suatu masyarakat atau individu. Nilai ini bersifat konseptual dan 

mencerminkan pandangan mengenai kehidupan, kebenaran, moralitas, dan 

hubungan manusia dengan Tuhan, alam, serta sesama. Rumah tua adat Melayu di 

Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru, tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

tinggal, maupun nilai historis, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai filosofis 

yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Melayu. Setiap elemen rumah 

mulai dari bentuk bangunan, susunan ruang, hingga motif ukiran memiliki makna 

simbolik yang mencerminkan identitas budaya dan filosofis hidup masyarakat. 

Temuan ini mempertegas pentingnya pelestarian rumah adat sebagai warisan 

budaya yang sarat makna dan sebagai media pendidikan nilai-nilai luhur kepada 

generasi muda. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan etnografis, memalui observasi langsung, wawancara dengan tokoh 

adat, serta studi literature. Penelitian ini meliputi 3 pokok permasalah yaitu  

1. Bagaimana asal-usul rumah tua adat Melayu di Senapelan? 2. Bagaimana nilai-

nilai filosofis rumah adat Melayu tersebut? 3. Bagaimana relevansi nilai-nilai 

filosofis dengan kehidupan sosial budaya di masyarakat ? Dalam penelitian ini 

terdapat 14 informan yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

 

Kata Kunci: Rumah adat Melayu, nilai filosofis, budaya lokal, Senapelan, 

warisan budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, dewasa ini, pelestarian lingkungan, 

termasuk di dalam pelestarian terhadap peninggalan sejarah dan cagar 

budaya menjadi perhatian sekaligus keprihatinan bersama. Banyak laporan 

tentang pengrusakan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Di antara bentuk pengrusakan tersebut adalah vandalisme terhadap 

sebagian dan seluruh situs, pembongkaran bangunan-bangunan tua tanpa 

memperhatikan nilai sejarah, penyeludupan dan penjualan benda-benda 

bernilai sejarah atau benda antik dan langka. Di dalam Ensiklopedia Dunia 

kasus pengrusakan itu telah berlangsung sejak tahun 1960-an, terjadi dalam 

berbagai objek seperti Candi Borobudur di Magelang dan  pembongkaran 

Pasar Cinde di Palembang.
1
 Kasus lain adalah pembongkaran Rumah Singga 

Soekarno di Padang yang telah menimbulkan kegaduhan, walaupun 

sebelumnya juga tidaklah menjadi perhatian masyarakat.
2
 Di Pekanbaru, 

pernah terjadi pemugaran yang mengakibatkan penghilangan unsur-unsur 

penting terhadap Masjid Raya Pekanbaru sehingga mengakibatkan 

menurunnya status bangunan cagar budaya menjadi struktur.3 Dapat 

dikatakan bahwa pelestarian memang menjadi hal penting dan perlu 

ditangani dan dicarikan solusinya.    

Menurut Wilaela, kendala pelestarian adalah pada rendahnya 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai penting dari 

                                                             
1
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Daftar_perusakan_cagar_budaya_di_Indonesia. 

Akses 22/05/2024, 20:33 
2
Andri Saubani, ―Rumah Singgah Soekarno di Padang, Baru Jadi Sorotan Setelah 

Dirobohkan‖, Republika Online. https://news.republika.co.id/berita/rqfbv5409/rumah-singgah-

soekarno-di-padang-baru-jadi-sorotan-setelah-dirobohkan#google_vignette,  2023-02-21. 
3
Wilaela, dkk, Pekanbaru Abad ke-20: Sejarah ala Biografi, (Yogyakarta: UAD Press, 

2022), hlm. 130. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Daftar_perusakan_cagar_budaya_di_Indonesia
https://news.republika.co.id/berita/rqfbv5409/rumah-singgah-soekarno-di-padang-baru-jadi-sorotan-setelah-dirobohkan#google_vignette
https://news.republika.co.id/berita/rqfbv5409/rumah-singgah-soekarno-di-padang-baru-jadi-sorotan-setelah-dirobohkan#google_vignette
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peninggalan-peninggalan bersejarah.4 Apalagi jika berbentuk bangunan-

bangunan tua, terlantar tidak terawat dan tidak difungsikan, sebagaimana 

dilaporkan oleh Firman Santosa dan Siti Anisa.
5
 Banyak faktor mengapa 

terjadi pembiaran, di antaranya karena pelestarian bukan sebagai prioritas 

pembangunan, sehingga anggaran untuk perawatan dan pemanfaatan 

peninggalan sejarah itu sangatlah minim. Di Ponorogo, menurut kajian 

Kiswinarso & Hanif, pemerintah terkesan kurang cepat dalam mengantisipasi 

ancaman kerusakan peninggalan sejarah dan budaya.
6
  

Saat kini mulai tampak aktivitas masyarakat yang menggembirakan 

dengan bermunculan komunitas-komunitas pemuda yang peduli kepada 

lingkungan termasuk dalam rangka menyelamatkan bangunan-bangunan tua, 

membersihkan sampah di sungai dan pantai, Mereka juga meramaikan 

pemberitakaan melalui media sosial agar bangunan-bangunan tersebut lebih 

dikenal oleh berbagai kalangan terutama generasi muda, Di antara upaya 

masyarakat adalah edukasi pengelolaan manajemen, seperti yang terjadi di 

kalangan pemuda di Yogyakarta
7
, identifikasi bangunan tua era kolonial di 

Pesisir Timur Aceh
8
,  pembuatan story maps terhadap objek sejarah di 

Pondok Wonolelo sehingga objek sejarah menjadi tersosialisasi dengan 

aksesibilitas map yang baik karena mudah diakses dan sangat bermanfaat.
9
  

                                                             
4
W. Wilaela & W Widiarto. ―Edukasi Masyarakat tentang Pelestarian Peninggalan 

Sejarah dan Cagar Budaya‖, Menara: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Pengembangan Masyarakat 

Islam, Vol. 16 No. 2 (2022): 99-111. DOI: http://dx.doi.org/10.24014/menara.v16i2.19682 
5
Firman Santosa dan Siti Anisa, ―Balada Peninggalan Sejarah Negeriku‖, 

https://www.rokania.ac.id/blog/balada-peninggalan-sejarah-negeriku , diakses 23/05/2024; 13:19. 
6
Kiswinarso, Hemy & Muhammad Hanif. ―Kebijakan Pemerintah Kabupaten Ponorogo 

dalam Pelestarian Situs Peninggalan Sejarah Tahun 2000-2015. Agaslya, Vol. 6 No. 01 (2016):65-

81.  tDOI: http://doi.org/10.25273/ajsp.v6i01.882  
7
Makhasi, G.Y.M. Model Pemberdayaan dalam Wujud Edukasi Manajemen Pengelolaan 

Kawasan Cagar Budaya  untuk Organisasi Kepemudaan Berbasis Agama di Yogyakarta. Jurnal 

Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat, Vol. 2 No. 1 (2019), 203-212. DOI: 

https://doi.org/10.22146/jp2m.48336.  
8
Anis, Madhan, et al.. ―Identifikasi Bangunan-Bangunan Peninggalan Sejarah Masa 

Kolonial Belanda di Pesisir Timur Aceh‖.  Fajar Historia, Vol. 7, No. 2(2023):     

DOI: https://doi.org/10.29408/fhs.v7i2.19747 
9
Dhaifullah, Abimanyu Wiliyant. ―Pembuatan Story Maps Objek Peninggalan Sejarah 

Dusun Pondok Wonolelo‖. Imagi, Vol. 3 No. 2 (2023):    

DOI: https://doi.org/10.31315/imagi.v3i2.10425 

http://dx.doi.org/10.24014/menara.v16i2.19682
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Penyebab lain selain dari prioritas kebijakan dan penganggaran,  

penyebab lain dari rendahnya pelestarian terhadap peninggalan sejarah dan 

cagar budaya karena rendahnya pengetahuan masyarakat dan kurangnya 

sosialisasi tentang keberadaan peninggalan dan muatan nilai-nilainya.
10

   

Peninggalan sejarah apalagi juga sudah ditetapkan sebagai cagar budaya, 

tentu menyimpan berbagai informasi yang berguna bagi kemanusiaan, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan bermanfaat dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, pendidikan, 

kebudayaan dan agama. Sebagaimana  dijelaskan di dalam Undang-Undang 

RI No. 11 Tahun 2010 tenang Cagar Budaya.
11

   

  Peninggalan sejarah dan budaya merupakan salah satu dari jati diri dan 

kebanggan bangsa. Karena, di dalam peninggalan tersebut adalah hasil 

kebudayaan yang menjadi ciri khas sejarah suatu masyarakat atau bangsa 

yang mencerminkan pengakuan dan kesaksian serta nilai-nilai.  Kebudayaan 

merupakan struktur intuitif yang mengandung nilai-nilai rohani tertinggi, 

yang menggerakkan falsafah hidup, wawasan moral, cita rasa estetik, cara 

berfikir, pandangan hidup dan sistem nilai-nilai.12 

Berbagai peninggalan sejarah budaya dalam berbagai bentuk selain 

merefleksikan hasil cipta, karsa dan rasa dari sekelompok manusia yang 

mengkreasinya, tetapi juga menyimpan  nilai-nilai luhur yang mencerminkan 

kepribadian bangsa. Di antara nilai yang perlu dikaji dari suatu peninggalan 

sejarah dan budaya adalah nilai filosofis. Ada banyak kategori yang dapat 

dimasukkan dalam nilai filosofis tersebut. Menurut Harold H. Titus, nilai-

nilai filosofis itu paling tidak terbagi dalam delapan bagian seperti nilai 

ekonomi atau kebermanfaatan, nilai jasmaniah, asosiasi, karakter, estetika, 

intelektual dan nilai-nilai agama.
13

      

                                                             
10

W. Wilaela, ―Pemanfaatan Peninggalan Sejarah di Riau Menuju Daerah Ekoeduwisata‖. 

Sosial Budaya  , Vol. 15, No. 1(2018):43-58.  DOI: http://dx.doi.org/10.24014/sb.v15i1.5738 
11

 Anonim, Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.  
12

 Effat al-Sharqawi, Filsafat Kebudayaan Islam. Terj. A. Rofi‘ Usman, (Bandung pelajar 

1999) hlm. 32 
13

 Harold H. Titus, Living Issues in Philosophy: an Introductory textbook. Third edition, 

(New York: American Book Company, 1969), 343, 350. 
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Di antara nilai-nilai tersebut, nilai-nilai estetika, nilai-nilai keindahan 

atau keseniaan cukup menonjol. Hal ini menurut  Koentjaraningrat karena 

kebudayaan diartikan sebagai ―Keseluruhan hasil akal budi dan cipta karya 

manusia yang memenuhi hasrat terhadap keindahan atau seni dalam rangka 

memanusiakan diri di lingkugan fisik dan sosial.
14

 Namun, nilai-nilai agama 

juga tidak kalah pentingnya, sebagai nilai yang dianggap luhur dan telah 

diwariskan dari generasi ke generasi bangsa Indonesia. Saat ini bangsa 

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang religius dan secara jelas tertuang di 

dalam falsafah negara kita, yaitu Pancasila, terutama sila pertama.
15

 

Bagaimana kesinambungan atau keberlanjutan nilai-nilai religiusitas bangsa 

Indonesia dari zaman lampau  tersebut dapat diketahui dengan meninjau 

secara filosofis peninggalan sejarah yang ada.  

Di Provinsi Riau, peninggalan sejarah dan budaya tersebar di semua 

daerah atau 12 kabupaten/kota. Sebagaian besar peninggalan tersebut belum 

didaftarkan sebagai cagar budaya dan kondisinya beragam. Ada yang 

terpelihara atau dirawat dengan baik, terpelihara tetapi dalam keadaan kurang 

baik, ada juga yang terbengkalai dan dalam keadaan rusak.
16

 Berbagai 

peninggalan  yang terdapat di Riau, sebagian besar terdapat di Senapelan 

Pekanbaru. Hal ini disebabkan karena telah menjadi objek kajian dan 

pemberitaan, sehingga memiliki sumber referensi yang diperlukan dan 

memadai. Sementara di berbagai daerah lainnya tampak sedikit, salah 

satunya karena faktor kurangnya minat kajian, terbatasnya informasi dan 

sosialisasi.
17

 Oleh karena itu, penelitian skripsi tentang peninggalan sejarah 

berupa bangunan-bangunan tua ini dilakukan.  

Salah satu wilayah di Riau yang memiliki banyak peninggalan adalah 

Pekanbaru. Di Pekanbaru, Senapelan merupakan tempat yang paling banyak 

peninggalan sejarah dan cagar budaya. Daerah Senapelan sekarang 

                                                             
14

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm 15 
15

 Syarif Hidayatullah, ―Notonegoro dan Religiusitas Pancasila‖, Jurnal Filsafat, Vol. 39, 

No. 1, (April 2006); 35.  
16

 Wilaela, dkk, Seputar Cagar Budaya Riau, (Pekanbaru: Asa Riau, 2018), hlm. 21-25.  
17

 Ibid,  228, 234-235.  
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merupakan sebuah kecamatan yang terdiri dari 6 desa dan kelurahan: Sago, 

Kampung Dalam, Kampung Bandar, Kampung Baru, Padang Terubuk dan 

Padang Bulan.
18

 Dahulu, pada abad ke-18 pada masa Sultan Alamuddin Syah 

dan Sultan Muhammad Ali, Senapelan merupakan pusat pemerintahan 

Kerajaan Siak. Kedua sultan telah berjuang membangun Senapelan sebagai 

pusat perdagangan dengan memperluas bandar atau pelabuhan dan 

membangun seraya menata pasar atau pekan yang baru. Kemudian daerah 

Senapelan dengan keramaian pelabuhan dan pekan tersebut dikenal dengan 

Pekanbaru. Jadi, Senapelan merupakan asal-usul Pekanbaru.
19

  

―Kampong Senapelan is growing rapidly due to the presence of ports 

with large ships to sail down to the Melaka Strait. So that the port of 

Senapelan become a means of society to conduct trade and sailing to 

neighboring country. Thus indirectly the development of this area 

becomes a magnet for the entire community, especially the Malay, 

Kampar and Minangkabau‖.
20

 

(Kampung Senapelan berkembang pesat karena keberadaan 

pelabuhan-pelabuhan dengan kapal-kapal besar yang berlayar hingga 

ke Selat Melaka. Sehingga pelabuhan Senapelan menjadi sarana 

masyarakat untuk melakukan perdagangan dan pelayaran ke negeri 

tetangga. Dengan demikian secara tidak langsung perkembangan 

daerah ini menjadi magnet bagi seluruh masyarakat khususnya 

masyarakat Melayu, Kampar dan Minangkabau). 

Sebagai kota asal-mula Pekanbaru dan menjadi pusat pemerintahan 

Kerajaan Siak yang berjaya, Senapelan menyimpan banyak peninggalan 

bersejarah dalam berbagai bentuk warisan arkeologi sebagai sisa-sisa 

                                                             
18

Sistem informasi Geografis (SIG) Kemenhub Pekanbaru, 

https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kota-

Pekanbaru&jobs=Senapelan, akses 23/05/2024; 09:53. 
19

 Suwardi, Wan Ghalib dan Isjoni, Dari Batin Senapelan 
20

 Yose Rizal, dkk, Approach of Urban Design Elements in Preservation Area Kampung 

Bandar Senapelan Towards Pekanbaru Metropolitan City 

https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kota-Pekanbaru&jobs=Senapelan
https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kota-Pekanbaru&jobs=Senapelan
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kejayaan peradaban pada masa lalu.
21

 Peninggalan bersejarah yang  masih   

dapat disaksikan hingga sekarang  antara lain Pompa Bensin Nasco, Masjid 

Raya Pekanbaru sumur tua, pilar dan gerbang, komplek pemakaman Marhum 

Bukit dan Marhum Pekan serta pemakaman tua Masjid Raya. Rumah 

Controleur Belanda yang sekarang merupakan bangunan gedung RRI, 

Rumah Penghulu Districthoofd Datuk Pesisir Muhammad Zen, Rumah 

Havenmeester Belanda, Tugu Peringantan Merah Putih, Rumah Haji Yahya, 

Rumah Rodiah Taher, Rumah Tenun Encik Hasnah, Tapak Terminal Lama 

Boom Baru, Tapak Jembatan Ponton Caltex, Rumah Tuan Kadi, Rumah Haji 

Sulaiman, Kedai Kimteng, Rumah Batin Senapelan dan masih banyak 

lainnya.
22

   

Berbagai peninggalan tersebut memiliki nilai-nilai filosofis estetika 

yang merujuk pada nilai-nilai yang berkaitan dengan keindahan, 

pengalaman seni, dan cara manusia memahami serta merasakan keindahan 

yang perlu dikaji untuk melihat alam pikir dan cipta karsa  masyarakat  di 

Pekanbaru pada masa lalu. Pengkajian terhadap nilai-nilai filosofis ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan pelestarian terutama dalam aspek 

pemanfaatan berbagai peninggalan sejarah bagi kesejahteraan masyarakat 

sebagaimana diamanahkan dalam Pasal 1 (ayat 22) Undang-Undang No. 11 

Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.
23

  

 

B. Penegasan Istilah  

1. Makna  

Makna menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki 

beberapa pengertian yang berkaitan dengan penggunaan bahasa. Pertama, 

makna diartikan sebagai "arti" atau "maksud dari suatu pembicaraan atau 

                                                             
21

 Sri Sugiharta dan Agoes Tri Mulyono, :Warisan Arkeologi Perkotaan di Kawasan 

Bandar Senapelan‖,  dalam Sri Sugiharta (eds), Sumatera Silang Budaya: Kontestasi Nilai-Nilai 

Historis, Arkeologis dan Antropologis serta Upaya Pelestarian Cagar Budaya, (Batusangkar, 

BPCB Sumatera Barat, 2017), 246-263. 
22

 Wilaela, dkk, Sepurar Cagar Budaya Riau, hlm.  228, 234-235.  
23

 Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 
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perkataan". Dalam hal ini, makna merujuk pada isi atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh penutur atau penulis melalui kata-kata yang digunakan. 

Kedua, makna juga dipahami sebagai "pengertian yang diberikan kepada 

suatu bentuk kebahasaan", yang berarti bahwa makna muncul dari 

interpretasi terhadap suatu kata, frasa, atau kalimat dalam struktur bahasa 

tertentu. Ketiga, KBBI menyebutkan bahwa makna adalah "hal yang 

hendak dikomunikasikan oleh pembicara atau penulis", yang 

menekankan fungsi makna sebagai media untuk menyampaikan 

informasi, gagasan, atau perasaan dalam proses komunikasi.
24

 

2. Nilai Filosofis 

Nilai filosofis merupakan makna atau pesan yang mendalam, yang 

mencerminkan cara pandang, pemikiran, atau kebijaksanaan yang 

menjadi dasar suatu hal. Nilai ini sering dikaitkan dengan konsep-konsep 

seperti kebenaran, keadilan, keindahan, etika, dan tujuan hidup. Dalam 

situasi tertentu, nilai filosofis mengacu pada prinsip atau sudut pandang 

yang menjadi pedoman bagi individu atau kelompok dalam membuat 

keputusan, bertindak, atau memahami dunia. Nilai ini biasanya muncul 

dari refleksi yang mendalam terhadap pengalaman hidup, budaya, dan 

hubungan manusia dengan alam semesta.
25

 

3. Karakteristik  

Karakteristik adalah sifat khas atau ciri-ciri yang melekat pada seseorang, 

benda, atau suatu hal yang membedakannya dari yang lain. Istilah ini 

digunakan untuk mengidentifikasi unsur atau aspek penting yang menjadi 

penanda utama suatu objek atau fenomena. Misalnya, karakteristik 

manusia bisa merujuk pada sifat fisik maupun kepribadian, sementara 

karakteristik suatu sistem bisa mengacu pada struktur atau cara kerjanya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakteristik diartikan 

sebagai ―hal-hal yang menjadi ciri khas; sifat khas yang membedakan 

seseorang atau sesuatu dari yang lain.‖
1
 Pemahaman terhadap 

                                                             
24

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (2024). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Daring. Diakses pada 3 Juni 2025, dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/makna 
25

 Kattsoff, Louis O, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996) hlm 44. 
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karakteristik membantu dalam proses pengenalan, klasifikasi, dan analisis 

terhadap objek atau fenomena tertentu.
26

 

4. Rumah Tua 

―Rumah‖ didefinisikan sebagai bangunan untuk tempat tinggal, 

sementara ―tua‖ mengacu pada sesuatu yang sudah berumur panjang atau 

lama ada. Undang-undang yang mengatur ciri-ciri rumah tua atau 

bangunan bersejarah di Indonesia biasanya tercakup dalam peraturan 

tentang cagar budaya yang mana sudah diatur dalam undang-undang 

nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya.
27

 Kriteria bangunan atau 

rumah tua agar dapat diakui sebagai cagar budaya yaitu berusia minimal 

50 tahun, memiliki nilai sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan., agama, 

atau kebudayaan, dan bentuk maupun material bangunan harus 

mempertahankan keasliannya. 

5. Adat Melayu 

“Adat” didefinisikan sebagai aturan atau tata cara yang lazim dilakukan 

secara turun-temurun dalam masyarakat, meliputi berbagai aspek 

kehidupan seperti budaya, hukum, dan tradisi. Sedangkan “Melayu” 

merujuk pada suku atau bangsa yang menghuni wilayah tertentu, 

khususnya yang menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa utama dan 

memiliki budaya Melayu.
28

 Pada umumnya rumah adat melayu biasanya 

indentik dengan rumah panggung serta menghadap sungai, dikarenakan 

rumah panggung ini memiliki berbagai manfaat seperti terhindar dari 

binatang buas, menjadikan kandang ayam, dan sebagai gudang. 

Sedangkan alasan rumah melayu indentik dengan pintu utama 

menghadap sungai dikarenakan transfortasi pada saat itu menggunakan 

jalur air. Seiringnya perkembangan zaman orang orang sudah banyak 

memiliki kendaraan, sehingga pintu utama di pindahkan menghadap 

jalan. 

                                                             
26

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (2024). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Daring. Diakses pada 3 Juni 2025, dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakteristik 
27

 Undang-undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 
28

 https://kbbi.web.id/Melayu Diakses pada tanggal 21 November 2024. 

https://kbbi.web.id/Melayu


 

 

 

9 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan  di atas, 

dapat diidentifikasikan sejumlah masalah sebagai berikut. 

1. Seringkali dan cukup banyak terjadi kasus pengrusakan terhadap 

peninggalan sejarah dan budaya di Indonesia, tidak terkecuali di Riau. 

2. Banyak peninggalan sejarah dan budaya di Riau dan masih dalam 

keadaan belum dikaji dan belum disosialisasikan sehingga tidak diketahui 

keberadaannya oleh masyarakat secara luas. 

3. Kajian tentang nilai-nilai filosofis peninggalan bersejarah di Riau masih 

terbatas 

4. Informasi tentang pelestarian terbatas karena pengkajian minim.  

5. Senapelan merupakan pusat pemerintahan Kerajaan Siak pada masa 

Sultan Alamuddin Syah dan Sultan Muhmamad Ali, sehingga kaya 

dengan peninggalan sejarah dan cagar budaya.  

6. Nilai-nilai filosofis terdapat di dalam peningalan sejarah dapat ditelaah 

dalam Rumah tua yang bernilai sejarah dan budaya. 

7. Pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai filosofis dan melestarikannya 

8. Asal usul peninggalan sejarah di Senapelan 

9. Nilai filosofis pada peninggalan sejarah di Senapelan 

 

D. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi tersebut, peneliti 

bermaksud fokus kepada kajian tentang nilai-nilai filosofis dan sejarah 

senapelan yang terdapat pada peninggalan sejarah, dari 8 pembagian nilai 

filosofis, peneliti hanya mengambil atau menfokuskan 2 nilai filosofis yaitu 

nilai estetika dan nilai-nilai agama atau kepercayaan. Senapelan sendiri 

merupakan salah satu pusat peradaban awal masyarakat, penelitian ini 

membatasi pembahasan pada perkembangan Senapelan dari awal 

pembentukannya sebagai pusat perdagangan dan budaya hingga masa 

pengaruh kolonial, dan informan yang memberikan data dan informasi untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kajian ini juga difokuskan untuk 
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menyeksplorasi permasalahan masyarakat tentang nilai-nilai filosofis 

peninggalan pada rumah tua tersebut. 

 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah  bagaimana nilai-nilai filosofis 

pada peninggalan sejarah di Pekanbaru. Rumusan tersebut diuraikan menjadi  

pertanyaan penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimana asal-usul rumah tua adat Melayu di Senapelan? 

2. Bagaimana nilai-nilai filosofis rumah adat Melayu tersebut? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai filosofis dengan kehidupan sosial 

budaya di masyarakat ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan: 

a. Menjelaskan asal-usul rumah tua adat Melayu di Senapelan, 

Pekanbaru. 

b. Memaparkan nilai-nilai filosofis  yang terdapat pada rumah tua adat 

Melayu di  Senapelan, Pekanbaru. 

c. Menganalisis relevansi filosofis pada peninggalan sejarah di 

Senapelan dengan kehidupan sosial budaya di daerah itu. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk 

mengembangkan khazanah kajian filsafat dalam perspektif ilmu 

sosial dan humaniora di Prodi Aqidah dan Filsafat Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Menambah referensi tentang pelestarian melalui pengkaian nilai-nilai 

filosofis peninggalan sejarah dan cagar budaya di Kecamatan 

Senapelan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sebagai suatu karya ilmiah, proposal skripsi ini perlu memaparkan 

bagaimana penulisan atau pembahasan penelitian dilakukan. Penelitian 

dilaporkan secara sistematis dalam 5 bab yang saling mendukung dan terkait 

satu dengan yang lain.  

Bab I Pendahuluan: meliputi latar belakang masalah yang 

menjelaskan secara akademik tentang penting dan perlunya penelitian 

dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi pengambilan tema nilai-nilai 

filosofis dalam peninggalan sejarah dilakukan. Ada Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah yang diturunkan menjadi pertanyaan-

pertanyaan penelitian, Tujuan dan Manfaat, dan sistematika penelitian. 

Bab II Kerangka Teori dan Tinjuan Pustaka.  Sub Kerangka Teori 

berisi menyajikan tentang konsep atau teori tentang nilai-nilai filosofis,  

peninggalan sejarah dan cagar budaya. Di sub berikutnya, dipaparkan tentang 

karya-karya lainnya dalam berbagai bentuk seperti skripsi, buku dan atau 

artikel yang relevan dengan tema penelitian skripsi ini.  Karya-karya  

terdahulu tersebut diuraikan secara ringkas dan diulas persamaan dan 

perbedaannya. 

Bab III Metodologi,  sub bab, berisi jenis penelitian yang merupakan 

penelitian kualitatif yang disajikan secara deskriptif dan analitis. Dipaparkan 

juga tentang teknis pengumpulan data dan hasil data dibagi menjadi data 

primer dan data sekunder, yang mana menjelaskan tentang tahapan penulisan 

untuk mengumpulkan data dalam meneliti, juga menganalisis dan bagaimana 

cara melakukannya. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, meliputi sub bab pemetaan 

lokasi Rumah Tua adat Melayu di kec Senapelan. Asal-Usul Peninggalan 

Sejarah dan Cagar Budaya di Senapelan,  nilai-nilai fiosofis peninggalan 

sejarah dan analisis relevansi nilai-nilai filosofis terhadap berbagai aspek 

kehidupan saat kini.   
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Bab V Penutup, berisi sub Simpulan dan sub Saran. Sub Simpulan 

berisi jawaban atas pertanyaan penelitian dan sub Saran mengembangkan 

tentang aspek keterbatasan penelitian dan hal-hal mana sebaiknya untuk 

dilteliti oleh peneliti berikutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Nilai-Nilai  Filosofis  

 Menurut Rickert, pengertian nilai mengasumsikan konten intuitifnya 

melalui pertentangan dengan pengertian tentang keberadaan. Oleh karena 

itu, kriteria dapat diberikan di sini untuk memutuskan apa yang termasuk 

dalam sesuatu yang ada (ranah ontologi) dan apa yang termasuk dalam 

sesuatu yang valid (ranah aksiologi). Kriteria tersebut adalah apakah, ketika 

meniadakan sesuatu, kita tidak memperoleh apa pun atau sesuatu yang 

berlawanan. Keberadaan yang dinegasikan adalah ketiadaan, atau ketiadaan, 

negasi dari suatu nilai menghasilkan anti-nilai dan bukan ketiadaan. Kriteria 

tersebut menunjukkan, misalnya, bahwa kebenaran adalah suatu nilai karena 

negasinya menghasilkan kepalsuan dan bukan ketiadaan. 

Nilai itu sendiri, menurut Rickert, tersusun dari suatu bentuk (momen 

validitas) dan isi yang tidak nyata yang disebutnya sebagai makna 

transenden. Makna imanen menunjukkan makna transenden sebagaimana 

dipahami oleh subjek tertentu; ini berarti bahwa makna imanen memediasi 

antara alam semesta nilai yang objektif (atau makna transenden) dan lingkup 

keberadaan. Dengan demikian, makna imanen bukanlah suatu nilai, 

melainkan menunjuk pada suatu nilai.
29

 

Nilai-nilai filosofis terdiri dari kata nilai dan filsafat atau filosofis. 

Nilai menurut Rokeach ialah the addressce of a yes, ―sesuatu yang 

ditunjukkan dengan ‗ya‘.
30

 Memang, nilai adalah sesuatu yang kita iakan 

atau kita benarkan. Nilai selalu mempunyai konotasi positif. Nilai berperan 

dalam suasana apresiasi atau penilaian dan akibatnya sering akan dinilai 

secara berbeda oleh berbagai orang. Dalam diskursus filsafat, nilai sudah 

lama memegang peranan, sejak plato menempatkan ide ―baik‖ paling atas 

                                                             
29

 Andrzej Chmielecki, Ewa Chmielecka, Aksiologi hal 26 (pdf google translet) 
30

 Hans Jonas, ―The Burden and Blessing of Mortality‖, Hastingd Center Report vol 

22,nr. 1, January 1992, hlm 36. 
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dalam hierarki ide-ide. 
31

  Praktis pasca Plato, kategori ―baik‖ menjadi fokus 

studi filsafat moral atau etika. Kemudian dalam cabang filsafat, nilai 

menjadi teori nilai atau dikenal dengan istilah aksiologi. 

Filosofis atau filsafat berasal dari Bahasa Yunani Philosophia yang 

dapat diartikan sebagai cinta kebijaksanaan atau cinta kebenaran ilmu 

pengetahuan.
32

 Filsafat itu adalah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu de-

ngan mendalam mengenai ketuhanan, alam semesta, dan manusia sehingga 

menghasilkan pengetahuan tentang cara yang dicapai akal manusia dan 

sikap manusia setelah mencapai pengetahuan itu.
33

  

Menurut Harold H. Titus, sejak zaman Yunani awal, manusia telah 

menulis tentang aspek teoretis dari masalah nilai. Kata nilai atau value 

berasal dari bahasa Yunani axiology yang berarti nilai,  mulai digunakan 

untuk mempelajari teori umum tentang nilai, termasuk asal usul, hakikat, 

klasifikasi dan tempat nilai di dunia. 

1. Etika sebagai studi tentang nilai-nilai dalam perilaku manusia  

2. Estetika sebagai studi tentang nilai-nilai dalam realisme keindahan dan 

seni merupakan bidang khusus dalam konsepsi nilai yang lebih luas. 

3. Begitu pun dengan nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama.  

4. Juga dapat mencakup seluruh ranah kehidupan manusi 

Di era kini, nilai menjadi salah satu pernyataan penting, namun konsep 

nilai masih menjadi salah satu persoalan yang tersulit yang harus dihadapi.
34

 

Tidak ada kesepakatan yang bulat dan sama tentang jumlah, sifat dan 

hubungan kelompok nilai yang satu dengan yang lain serta bagaimana 

kelompok nilai tersebut disusun atau diurut dalam sebuah skala.

                                                             
31

 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, Yogyakarta, 1992, hlm 110. 
32

 Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm 11. 
33

 Abdullah Boedi, Sejarah Filsafat Islam Geneologis dan Transmisi Filsafat Timur dan 

Barat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015) hlm 29. 
34

 Harold H. Titus, Living Issues in Philosophy: an Introductory textbook. Third edition, 

(New York: American Book Company, 1969), 343, 350.  
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Ada lebih satu jenis klasifikasi, namun di dalam kajian ini peneliti 

menggunakan klasifikasi nilai menurut Titus yang mengikuti pendapat 

Walter G. Everest dalam membagi nilai menjadi delapan grup. Nilai-nilai 

tersebut digunakan sebagai kerangka operasional dalam menemukan data 

penelitian ini. Berikut 8 kelompok nilai  dimaksud: 

(1) Nilai Ekonomi (Economic Values). Nilai Ekonomi ditunjukkan oleh 

harga pasar dan mencakup semua barang yang dapat dibeli. Nilai-nilai 

ekonomi bersifat instrumental dan sekunder yaitu digunakan untuk 

memperoleh nilai-nilai lainnya. Salah satu masalah peradaban modern 

adalah menempatkan nilai ekonomi berada di bawah nilai-nilai lain 

yang lebih permanen.  

(2) Nilai-Nilai Jasmani  atau Fisik (Bodily Values), termasuk hal-hal yang 

terkait dengan Kesehatan, efisiensi dan keindahan kehidupan fisik. 

(3) Nilai-Nilai Rekreasi atau biasa disebut sebagai hiburan/kesenangan 

(Values of recreation), mencakup nilai-nilai bermain dan bersantai 

sepanjang keduanya berkontribusi pada pengayaan kehidupan. 

(4) Nilai-Nilai Asosiasi (Values of Association) atau  Nilai-Nilai Sosial 

(Social Values). Di sini tercakup berbagai bentuk pergaulan manusia, 

mulai dari persahabatan dan kehidupan keluarga hingga hubungan 

global. 

(5) Nilai-Nilai Karakter (Character Values), mencakup keseluruhan 

kebajikan pribadi dan sosial yang diinginkan, termasuk keadilan, 

kebajikan, pengendalian diri, dan kejujuran. 

(6) Nilai-Nilai Estetika (Aesthetic Values), yaitu nilai-nilai keindahan 

yang terdapat dalam alam (found in nature) dan karya seni ( works of 

art).  Seseorang yang menyukai keindahan dan mencari tempat-tempat 

yang indah untuk membangun rumah, jika tidak menemukan tempat 

dimaksud akan mencoba menciptakannya sendiri. Manusia terus-

menerus membuat penilaian, baik yang disukai maupun tidak, 

mengenai musik, gambar, patung, bangunan, serta puisi yang mereka 

perhatian pada sisi artistik dalam kehidupan, pada pakaian dan hiasan 
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yang dikenakan, penampilan wajah, rambut dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini di fokuskan dengan rumah Tuan Kadi, rumah Ncik 

Hasnah, rumah Batin dan rumah tua yang mengandung nilai sejarah. 

(7) Nilai-Nilai Intelektual (Intellectual Values),  mencakup nilai-nilai 

ilmu dan pencarian serta pencapaian kebenaran. 

(8) Nilai-Nilai Agama dan Kepercayaan (Religious values or belief in 

God), mencakup ibadah, pengabdian, dan komitmen terhadap apa 

yang diyakini sebagai nilai tertinggi. Agama adalah pencarian 

kehidupan yang baik di mana bantuan dicari dari tatanan kosmis. 

Agama tidak terpisah dari kehidupan praktis dan ada upaya 

mentransformasikan keyakinan dan semangat beragama dalam semua 

aktivitas manusia.
35

 

 

Estetika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, aisthetike yang 

berarti segala sesuatu yang cerap oleh indera. Estetika sebagai cabang 

filsafat adalah ilmu yang membahas keindahan, bagaimana ia bisa terbentuk, 

dan bagaimana seseorang bisa merasakannya. Estetika itu mempelajari nilai-

nilai sensoris, yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentiment 

dan rasa yang ditangkap oleh indera dan memberi penilaian terhadap 

sesuatu, indah atau tidak indah (beauty or ugly). Menurut Plotinus, estetika 

adalah keindahan yang memiliki nilai spiritual karena itu estetika dekat 

sekali dengan kehidupan moral.
36

 

Estetika menurut para ahli memiliki beragam pemahaman yang 

berkembang seiring zaman. Plato memandang estetika sebagai tiruan 

(mimesis) dari dunia ide; baginya, karya seni hanyalah bayangan dari realitas 

sejati dan bahkan bisa menyesatkan karena menjauhkan manusia dari 

kebenaran. 
37

Berbeda dengan gurunya, Aristoteles melihat seni sebagai 

                                                             
35 Everett, Walter Goodnow. Moral Values: A Study of the Principles of Conduct. 

New York: Henry Holt and Company, 1918. 
36

 Ade Hidayat, Filsafat Ilmu: Sejarah, Konsep, dan Strategi pengembangan Iptek, 

(Bandung: Alfabeta, 2020),  hlm. 220. 
37

 Plato, The Republic, diterjemahkan oleh Desmond Lee, (Penguin Books, London, 

1987), hlm. 325 
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peniruan kreatif yang memiliki nilai pendidikan dan dapat menghasilkan 

katarsis, yaitu pembersihan emosi melalui pengalaman estetis seperti dalam 

tragedy. 
38

Sementara itu, Immanuel Kant memahami estetika sebagai 

pengalaman bebas dari kepentingan; keindahan dihargai tanpa dorongan 

untuk memiliki, bersifat subjektif namun dapat diharapkan diterima secara 

universal.
39

 Edmund Burke membedakan antara keindahan (beauty) dan 

keagungan (sublime), di mana keindahan berkaitan dengan kelembutan dan 

ketenangan, sedangkan keagungan membangkitkan rasa takut dan 

kekaguman dalam pengalaman estetis.
40

 Sedangkan bagi Hegel, seni adalah 

manifestasi dari roh (spirit) zaman, di mana estetika berfungsi 

mengungkapkan perkembangan jiwa manusia dalam bentuk-bentuk konkret 

melalui karya seni.
41

 

Dapat di tambahkan, dari diantara parah ahli tersebut penulis 

mengambil teori Edmund Burke karna yang Burke ini lebih sistematis dan 

lebih terarah. Penelitian ini hanya memfokuskan terhadap fisik, warna dan 

bentuk. Edmund Burke memperkenalkan pemikiran estetika yang 

membedakan secara tajam antara pengalaman akan keindahan (the 

beautiful) dan pengalaman akan yang agung atau dahsyat (the sublime). 

Burke menekankan bahwa pengalaman estetika tidak hanya berkaitan 

dengan harmoni dan simetri visual, tetapi juga dengan respons emosional 

manusia terhadap objek-objek tertentu di dunia, terutama yang 

membangkitkan rasa takut, kagum, atau kasih sayang.
42

 

Menurut Burke, keindahan adalah kualitas dari objek-objek yang 

kecil, halus, cerah, dan teratur, yang menimbulkan rasa cinta, kelembutan, 

dan kenyamanan pada pengamatnya. Keindahan sering diasosiasikan dengan 

                                                             
38

 Aristotle, Poetics, diterjemahkan oleh Malcolm Heath, (Penguin Books, London, 

1996), hlm. 10. 
39

 Immanuel Kant, Critique of Judgment, diterjemahkan oleh James Creed Meredith, 

Oxford University Press, Oxford, 2007, Bagian I: Analytic of the Beautiful, hlm. 41–86. 
40

 Edmund Burke, A Philosophical Enquiry into the Origin of Our Ideas of the Sublime 

and Beautiful, (Oxford University Press, Oxford), 1990, hlm. 83. 
41

 G. W. F. Hegel, Aesthetics: Lectures on Fine Art, diterjemahkan oleh T. M. Knox, 

(Clarendon Press, Oxford), 1975, Volume I, hlm 45 
42

 Burke, Edmund. A Philosophical Enquiry into the Origin of Our Ideas of the Sublime 

and Beautiful. London: R. and J. Dodsley, 1757, hlm. 12. 
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bentuk-bentuk feminin, kelembutan suara, serta kesempurnaan proporsi. 

Burke menyatakan bahwa hal-hal yang indah cenderung merangsang naluri 

sosial dan rasa afeksi yang mendalam.
43

 

Etika sering disebut sebagai filsafat moral atau kesusilaan menurut 

Driyarkara. Ada dua perbedaan utama antara etika dan kesusilaan. Pertama, 

moralitas berkaitan dengan apa yang seharusnya dilakukan atau dihindari, 

terkait dengan prinsip-prinsip moral yang dijunjung tinggi. Kedua, etika 

berhubungan dengan dasar filosofis dari norma dan nilai dalam kehidupan 

sosial atau budaya, sedangkan kesusilaan atau moralitas lebih fokus pada 

nilai-nilai tindakan yang berhubungan dengan baik dan buruk, terutama 

dalam konteks agama. Menurut Craig dalam The Shorter Routledge 

Encyclopedia of Philosophy, ada tiga masalah utama dalam etika: etika dan 

mataetika, konsep serta teori etis, dan etika terapan.
44

 

Pertimbangan Kant menyangkut lingkup kewajiban moral. Argumen 

yang lebih umum – meskipun serupa dalam signifikansinya – tentang apa 

yang seharusnya dan apa yang tidak seharusnya Pertanyaan tersebut 

diajukan oleh Edmund Husserl ketika meneliti hubungan antara disiplin 

ilmu normatif dan teoritis. Isu tersebut muncul dalam konteks kajiannya 

mengenai status hukum-hukum logika, dengan dua pendekatan terhadap 

masalah tersebut yang dilaporkan pada akhir abad ke-19:  

1) Psikologis, yang menurutnya hukum-hukum logika menggambarkan 

keteraturan aktual dari fungsi nalar manusia,  

2) Normativistik, yang menurutnya hukum-hukum logika memberi tahu 

bagaimana kita seharusnya berpikir, atau bagaimana kita seharusnya 

berpikir. 

Dalam hal ini Husserl menawarkan solusi eidetiknya sendiri , yang ia 

sajikan tepat pada tahun 1900. Menurutnya, setiap disiplin normatif 

didasarkan pada beberapa disiplin teoretis – fondasi norma adalah nilai, dan 

                                                             
43

 Ibid hlm 83. 
44

 Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Filsafat: Sistematika dan Sejarah Filsafat, 

Logika dan Filsafat Ilmu (Epistemologi), Metafisika dan Filsafat Manusia, Aksiologi. (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2006) hlm 171. 
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penilaian mengenai nilai tidak lagi mengandung predikat kewajiban. Secara 

lebih umum, penggunaan predikat evaluatif (misalnya baik) bergantung pada 

pemenuhan kondisi tertentu – baik yang perlu maupun yang cukup. 

Hubungan antara disiplin normatif dan teoretis karenanya merupakan 

hubungan antara apa yang ditentukan dan apa yang menentukan, dan bukan 

hubungan logis antara alasan dan konsekuensi logis. Apa yang seharusnya 

tidak mengikuti secara logis dari apa yang ada; ia mengikuti dari konjungsi 

pengakuan apa yang ada (meskipun itu bukan pengakuan fakta, tetapi 

kualifikasi eidetik) dan tindakan penegasan tertentu , yaitu, seperti 

pendekatan Husserl, dengan mengasumsikan sikap aksiologis tertentu.
45

 

2. Peninggalan Sejarah 

Kajian tentang peninggalan sejarah cagar budaya dalam konsep yang 

sedang popular adalah kajian ekoeduwisata. Pengertian ekoeduwisata justru 

banyak dikaitkan dengan pelestarian cagar budaya dengan tetap 

mengutamakan konsep bergaul dengan lingkungan dan untuk dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan. . Sebagaimana Ekowisata menurut Fandeli dkk, 

pada mulanya hanya bercirikan bergaul dengan alam untuk mengenali dan 

menikmati. Meningkatnya kesadaran manusia akan meningkatnya 

kerusakan/perusakan alam oleh ulah manusia sendiri, telah menumbuhkan 

rasa cinta kepada alam dalam diri masyarakat dan keinginan untuk sekedar 

menikmati telah berkembang menjadi memelihara, mengamankan dan 

menyayangi.
46

 

Di masa lampau, wilaya Riau di sepanjang tepian sungai dihuni oleh 

banyak kerajaan. Ada empat sungai besar yang menjadi pusat berdirinya 

kerajaan-kerajaan tersebut, yaitu Sungai Rokan, Sungai Siak, Sungai 

Kampar, dan Sungai Indragiri atau Kuantan. Biasanya, nama kerajaan 

mengikuti nama sungai di mana kerajaan tersebut berdiri. Namun, tidak 

diketahui dengan pasti apakah nama sungai atau nama kerajaan yang 

muncul lebih dahulu. Hampir semua sungai besar ini bersumber dari 

                                                             
45

 Andrzej Chmielecki, Ewa Chmielecka, aksiology, Hlm 21 (pdf google translet) 
46

 Wilaela, ―Pemanfaatan Peninggalan Sejarah Di Riau Menuju Daerah Ekoeduwisata‖ 

Jurnal sosial budaya, vol 15, No 1, Juni 2018, hlm 53 
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kawasan pegunungan Bukit Barisan di Sumatera Barat, termasuk Sungai 

Siak. Setiap kerajaan di Riau memiliki tradisi adat istiadat, yang mengacu 

pada salah satu dari dua sistem adat utama: adat Perpatih atau adat 

Ketemanggungan.
47

 

Senapelan adalah kawasan yang memiliki peran penting dalam sejarah 

berdirinya Kota Pekanbaru. Awalnya, Senapelan dikenal sebagai wilayah 

pemukiman kecil yang didirikan di tepi Sungai Siak. Sejarahnya dimulai 

sekitar abad ke-15 dengan nama awal Payung Sekaki, sebelum menjadi 

Senapelan. Wilayah ini menjadi lokasi strategis untuk perdagangan karena 

berada di jalur sungai yang tenang dan dalam Pada abad ke-18, Senapelan 

menjadi bagian dari Kerajaan Siak Sri Indrapura.
48

  

Artefak merupakan benda arkeologis, sebagai peninggalan sejarah dan 

budaya pada masa prasejarah. Bahan-bahan tersebut ada yang terbuat dari 

batu, kayu, logam, perunggu dan lain-lain. Sebagai hasil buatan manusia, 

artefak jelas menampakan jejak ide dan aktivitas manusia.
49

 Adapun 

kebudayaan dalam wujud fisik yang dibahas dalam penelitian ini bukanlah 

artefak peninggalan kebudayaan zaman prasejarah, melainkan peninggalan 

sejarah dalam zaman modern, yaitu pada abad ke-20. Di Senapelan, 

peninggalan arkeologis pada abad ke-20, sebagiannya masih dapat 

dibuktikan dengan pancaindra manusia.
50

 Di antaranya berbentuk 

bangunan-bangunan tua yang masih difungsikan sebagai rumah tinggal, 

showroom untuk keterampilan menenun sehingga sering disebut rumah 

tenun, dan dimanfaatkan sebagai media belajar dan destinasi wisata.
51

  

 

 

 

 

                                                             
47

 Sudarmin, ―Pemetaan Rumah Tradisional Melayu Riau‖, Jurnal Arsitektur Melayu dan 

Lingkungan 1, no. 2 (2014): 2 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/pemetaan%20rumah%20melayu.pdf 
48

 https://cekricek.id/sejarah-kota-pekanbaru-dari-bandar-pekan-hingga-kota-modern/ di 

lihat pada 21 November 2024 pada pukul 9:16 
49

 Ibid. 
50

 Sugiharta & Mulyono, ―Warisan Arkeologi Perkotaan‖, 249. 
51

 Wilaela, ―Pemanfaatan Peninggalan Sejarah‖, hlm. 43. 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/pemetaan%20rumah%20melayu.pdf
https://cekricek.id/sejarah-kota-pekanbaru-dari-bandar-pekan-hingga-kota-modern/
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3. Budaya Melayu 

 Kebudayaan menurut Koentjoroningrat adalah segala sesuatu yang 

diciptakan oleh  akal budi manusia.
52

  Ia membaginya menjadi tiga wujud; 

yaitu wujud ide, aktivitas dan artefak. Ide sebagai wujud kebudayaan itu 

bersifat abstrak, tidak tampak, tidak bisa disentuh atau diraba karena ada 

dalam fikiran indivudu manusia penganut kebudayaan. Wujud kebudayaan 

pada sistem aktivitas adalah aktivitas manusia yang saling berhubungan dan 

berinteraksi secara berkelanjutan dalam masyarakat. Sementara artefak 

dalam wujud kebudayaan adalah wujud yang paling nyata, konkret,dan 

merupakan objek pancaindra, yang bisa dilihat, diraba. Artefak merupakan 

hasil ide dan aktivitas manusia,
53

  

 Perkembangan kebudayaan terhadap dinamika kehidupan seseorang 

atau masyarakat bersifat kompleks. Memiliki eksistensi, berkesinambungan 

dan juga menjadi warisan sosial. Seseorang atau sekelompok orang yang 

melakukan inovasi mampu mempengaruhi kebudayaan dan memberikan 

peluang untuk terjadinya perubahan kebudayaan. Kebudayaan yang dimiliki 

suatu kelompok masyrakat tidak akan terhindar dari pengaruh kebudayaan 

kelompok-kelompok lain, dengan adanya kontak-kontak antar kelompok 

atau melalui proses difusi. Suatu kelompok sosial akan mengadopsi suatu 

kebudayaan tertentu bilamana kebudayaan tersebut berguna untuk 

mengatasi atau memenuhi tuntutan yang dihadapinya.
54

 

 Manusia Melayu merupakan bagian penting dalam sejarah manusia di 

Indonesia. Keberadaan manusia Melayu tidak bisa dipisahkan dari manusia 

yang lebih awal, meskipun pada masa itu belum dikenal dengan nama suku 

Melayu. Jika dilihat dari sejarah kelompok-kelompok suku yang ada, suku 

Melayu sudah ada sejak zaman awal manusia di Indonesia. Meskipun pada 
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masa lampau belum ada istilah suku, manusia dikelompokkan berdasarkan 

tingkat kecakapan dan zaman batu.
55

 

 Suku Melayu muncul dari ras yang memiliki budaya dan adat istiadat 

religius, berdasarkan agama yang dianutnya. Menurut Tengku Lukman 

Sinar, SH, sejak abad ke-16, definisi "Orang Melayu" adalah seseorang 

yang beragama Islam, berbahasa Melayu sehari-hari, dan berbudaya 

Melayu. Orang Melayu dikenal sebagai pedagang, cinta damai, dan 

pemberani menghadapi lautan, sehingga mereka hidup dan berkembang di 

tepi pantai. Mereka suka tantangan dan merantau, yang menjadikan 

kehidupan mereka terfokus di pesisir, selalu siap untuk melaut dan merantau 

sesuai dengan tujuan hidup mereka.
56

 

 Dalam pengertian sempit, kebudayaan Melayu mengacu pada 

kebudayaan Melayu yang terdapat di wilayah-wilayah tertentu, seperti 

Melayu Riau, Melayu Medan, Melayu Betawi, Melayu Jambi, Melayu 

Palembang, dan sebagainya.
57

 Budaya Melayu mencerminkan kecerdasan 

dan nilai-nilai masyarakat Melayu yang memiliki karakteristik substansi, 

fungsi, etika, dan keindahan yang khas serta mudah dikenali.
58

 Identitas 

masyarakat Melayu didukung oleh empat tahap sejarah, yaitu tahap pra 

Hindu-Buddha, tahap Hindu-Buddha, tahap Islam, dan tahap Kolonialisme.59 

 Adat Melayu Riau dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu: adat sebenar 

adat, adat yang beradat, adat yang diadatkan. Yang dimaksud adat sebenar 

adat adalah suatu prinsip adat Melayu yang tak dapat diubah-ubah, karena 

prinsip yang tersimpul adat bersendikan syarak. Ketentuan-kententuan adat 

yang bertentangan dalam norma syarak tidak boleh dipakai lagi. Pada 

dasarnya Melayu Riau menghendaki sandaran-sandarannya kepada sunnah 
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Nabi dan kitab suci Alquran hal tersebutlah yang tak dapat diubah, dan tak 

dapat dibuang. 
60

 

 Adat yang diadatkan adalah adat yang dibuat oleh penguasa atau 

pemerintahan pada suatu kurun waktu dan adat itu terus berlaku jika tidak 

diubah oleh penguasa berikutnya. Adat ini dapat berubah dengan seiringnya 

perkembagan zaman, biasanya perubahan tersebut terjadi untuk 

menyesuaikan diri dengan perkembagan zaman dan perkembagan pandagan 

dari pihak penguasa.
61

 Adat yang Teradat adalah kesepakatan bersama yang 

dianggap tepat sebagai pedoman dalam menentukan sikap dan tindakan 

ketika menghadapi berbagai peristiwa dan masalah yang muncul di 

masyarakat. Kesepakatan ini dijadikan pegangan bersama, sehingga menjadi 

kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Namun, adat ini bisa 

berubah seiring dengan munculnya nilai-nilai baru dan perkembangan adat 

di masa depan.
62

 

 Menurut Tenas Effendy, adat Melayu adalah sebuah sistem nilai yang 

berlandaskan moralitas, alam, dan agama, khususnya Islam. Adat ini berakar 

dari pelajaran yang diambil dari alam, mencerminkan keseimbangan antara 

manusia, alam, dan Tuhan. Selain itu, adat Melayu berperan sebagai 

pedoman hidup sehari-hari, meliputi etika, norma, sosial, dan sopan 

santun.
63

 Menurut Zainal Kling, adat Melayu merupakan warisan budaya 

yang berperan sebagai panduan dalam kehidupan masyarakat Melayu. Adat 

ini tidak hanya mencakup aspek sosial dan budaya, tetapi juga memiliki 

hubungan yang erat dengan ajaran Islam yang menjadi dasar moralnya.
64

 

 Menurut Siti Hawa Haji Salleh, adat Melayu adalah suatu sistem yang 

mengatur kehidupan masyarakat berdasarkan morma-norma sosial dan nilai-

nilai yang diwariskan dari generasi ke generasi. Adat ini mencakup berbagai 
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aspek kehidupan, termasuk hubungan sosial, agama, dan budaya, dengan 

Islam sebagai landasan utamanya.
65

 Dalam adat Melayu, norma dan nilai 

sangat mengedepankan konsep nilai diri, yang dianggap sebagai elemen 

penting dalam membentuk kepribadian atau karakter seseorang.  

 Nilai diri ini menjadi fondasi utama dalam menentukan siapa 

seseorang dan bagaimana ia dipandang dalam masyarakat. Orang Melayu 

secara umum sangat menjunjung tinggi nilai diri ini, karena ia menjadi tolok 

ukur kemuliaan seseorang. Seseorang dianggap mulia jika ia memiliki 

beberapa sifat dasar, yaitu keimanan, kecerdasan, dan budi pekerti yang 

luhur. Salah satu aspek yang paling penting dalam nilai diri adalah akal, 

yang dalam pengertian sehari-hari diartikan sebagai kecerdasan atau 

kepintaran serta kemampuan untuk menjadi resourceful atau cakap dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Namun, di dalam budaya Melayu, makna 

akal melampaui pengertian sekadar cerdik.
66

 

Akal dalam konteks Melayu mencakup kemampuan yang lebih 

mendalam, yaitu kemampuan untuk menilai, mempertimbangkan, dan 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman yang matang 

tentang nilai-nilai moral.Orang yang dianggap berakal dalam adat Melayu 

tidak hanya mampu berpikir secara logis, tetapi juga dapat menimbang 

segala sesuatu berdasarkan pertimbangan moral dan etika. Mereka mampu 

membedakan antara yang baik dan buruk, yang benar dan salah, yang mulia 

dan hina. Oleh karena itu, akal dalam adat Melayu berfungsi sebagai alat 

untuk menegakkan keseimbangan moral, yang membantu seseorang untuk 

bertindak sesuai dengan norma dan nilai-nilai adat yang telah disepakati 

dalam masyarakat.67 

4. Karakteristik Rumah Melayu 

Bangunan dan rumah yang ada di kawasan Bandar Senapelan 

merupakan warisan arsitektur Melayu. Bangunan yang ada berarsitektur 
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tradisional / lokal dengan nilai sejarah dan budaya memberikan identitas 

pada kawasan berupa: 

a. Bangunan Masjid dan Mushola, Menurut Idid.S salah satu komponen 

kota melayu adalah menjadi pusat keagamaan yang elemen dominan 

berupa Masjid menunjukkan Islam agama yang dianut. Pada Kawasan 

Badar Senapelan terdapat beberapa tempat ibadah berupa Surau atau 

Mushola, tempat mengaji dan Masjid. Masjid Raya merupakanmasjid 

tertua, di lingkungannya terdapat komplek makam Marhum Pekan yang 

erat kaitannya dengan Kerajaan Siak Sri Indrapura. 

b. Bangunan gudang dan pertokoan pada kawasan memiliki bentuk 

arsitektur lokal, beberapa bangunan menggunakan material kayu 

sehingga banyak yang dirubuhkan diganti dengan bangunan baru. 

Bangunan yang menggunakan material kayu yang masih ada perlu 

penanganan dengan mempertimbangkan aktifitas perdagangan yang 

berskala besar dan berat yang akan cepat merusak struktur dan 

konstruksi bangunan. 

c. Bangunan kantor pada kawasan Bandar Senapelan rata-rata merupakan 

bangunan perkantoran pelabuhan yang saat ini tidak lagi difungsikan dan 

kondisi bangunan sudah rusak. 

d. Bangunan yang berada di kawasan Badar Senapelan yang masih tersisa 

dengan usia bangunan rata-rata diatas 50 tahun, dengan demikian 

bangunan termasuk bangunan cagar budaya.
68

 Tipologi bangunan 

dengan gaya rumah arsitektur Melayu kebanyakan beratap limas yang 

dipengaruhi gaya arsitektur Kolonial. Bangunan hunian yang 

berarsitektur melayu banyak mengalami perubahan dan perkembangan 

fungsi dan rusak disebabkan usia bangunan yang sudah tua dengan 

material kayu. 

Kekhasan dan keunikan kawasan Bandar Senapelan dapat dilihat 

dari, Estetika bangunan yang memiliki nilai keindahan arsitektur, pada 
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fasede bangunan dimana bentuk terlihat sesuai dengan fungsi bangunan, 

struktur bangunan memiliki nilai estetis dan ornament pada bangunan baik 

pada dinding, jendela, pintu dan atap memiliki gaya arsitektur yang khusus. 

Bangunan yang ada tidak dirawat sehingga untuk dimasa datang pada 

kawasan ini akan berganti dengan bangunan yang berarsitektur kekinian. 

Kejamakan, Bentuk dan jumlah bangunan atau rumah tradisional 

yang ada di Bandar Senapelan memiliki gaya yang berbeda sesuai dengan 

tahun bangunan. Namun gaya yang berbeda ini masih didalam satu garis 

arsitektur Melayu walaupun sudah terdapat percampuran gaya. Kelangkaan 

bangunan yang ada pada kawasan ini dapat dilihat dari tata ruang dalam 

bangunan, material bangunan dan ukuran/ besaran ruang dan bangunan, 

sehingga salah satu bangunan yang ada di kawasan ini di ambil Pemerintah 

untuk pindahkan ke Taman Mini Indonesia. (wawancara dengan 

masyarakat) 

Keistimewaan dari bangunan untuk rumah tinggal material yang 

digunakan lebih banyak menggunakan material dari kayu dengan pondasi 

menggunakan batu dan kapur. Beberapa bangunan sudah berumur lebih dari 

seratus tahun tidak terjadi kerusakan yang cukup berarti walaupun tidak 

dilakukan perawatan bangunan. Bangunan-bangunan tersebut sesuai dengan 

perkembangannya akan memperkuat kawasan sebagai kawasan yang 

memiliki nilai sejarah awal perkembangan kota Pekanbaru sehingga dapat 

menjadi identitas kota.
69

 

Di Kabupaten Kampar, tepatnya di desa Pulau Belimbing, ada 

program agrowisata yang menarik dicermati sebagai upaya komunitas 

menuju kawasan ekoeduwisata. Semangat anak-anak muda di daerah untuk 

mengubah pola hidup masyarakatnya perlu diapresiasi. Mereka menjadikan 

replika rumah lontik sebagai tempat berkumpul atau kantor komunitas. 

Halaman bawah rumah dan sekitar rumah lontik ini mereka lengkapi dengan 

berbagai peralatan warisan budaya yang hampir jarang terlihat saat ini. 
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Mereka bekerja secara swadaya dan swadana. Para pemuda di bawah 

komando Suparman dan Manaf, memperkanalkan kepada masyarakat luas 

tentang wisata memetik jeruk.
70

 

Bagian luar bangunan memiliki peran penting dalam membentuk 

pola permukiman masyarakat Melayu, terutama mereka yang tinggal di 

daerah pesisir. Kehidupan dan mata pencaharian mereka sangat bergantung 

pada lingkungan alam di sekitarnya. Lingkungan ini dapat dibagi menjadi 

dua kategori: pertama, lingkungan daratan yang meliputi kegiatan seperti 

berkebun dan berladang; kedua, lingkungan perairan, seperti laut dan 

sungai.
71

 

Menurut Efendi, rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk 

tinggal dan menjalankan berbagai aktivitas kehidupan dengan sebaik-

baiknya, tetapi juga melambangkan kesempurnaan hidup. Seperti yang 

diungkapkan, rumah diibaratkan sebagai "Cahaya kehidupan di dunia, 

tempat menjalankan adat dan melanjutkan garis keturunan, tempat 

berkumpulnya keluarga, tempat persinggahan para pedagang, serta tanggung 

jawab orang tua kepada anak-anaknya".
72

 

Bangunan tradisional Melayu, yang dikenal sebagai Seni Bina 

Melayu, bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga simbol kesempurnaan 

hidup (Effendy, 2007). Rumah menjadi tolok ukur tanggung jawab seorang 

kepala keluarga terhadap istri dan anak-anaknya, karena seseorang yang 

tidak memiliki rumah dianggap tidak bertanggung jawab. Rumah tradisional 
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Melayu, yang umumnya berbentuk rumah panggung dari bahan kayu, 

mencerminkan kearifan lokal yang adaptif terhadap iklim dan lingkungan.
73

 

Menurut Yuan, desain rumah tradisional Melayu mengintegrasikan 

berbagai elemen adaptif, seperti banyaknya ventilasi untuk sirkulasi udara, 

interior dengan sedikit partisi untuk kelancaran aliran udara, peninggian 

rumah berbentuk panggung untuk meningkatkan ventilasi, penggunaan 

material yang tidak menyerap panas, serta orientasi rumah ke arah barat-

timur untuk mengurangi paparan sinar matahari langsung. Menurut Rashid, 

arsitektur tradisional Melayu mencerminkan kebijaksanaan masyarakat 

Melayu dalam menyesuaikan diri secara fisik dan spiritual dengan 

lingkungan sosial dan alam sekitar. Husny menambahkan bahwa desain 

rumah Melayu tidak hanya dipengaruhi oleh aspek iklim, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai agama.
74

 

Lambang-lambang yang terdapat pada bangunan Melayu Riau 

memiliki makna khusus, sehingga menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam proses pembangunan. Dalam konteks ini, musyawarah 

menjadi hal yang sangat penting. Apabila seorang anggota masyarakat 

mendirikan bangunan tanpa melibatkan musyawarah bersama, ia dapat 

dianggap sebagai individu yang ‗kurang adab‘ atau ‗tidak memahami adat‘. 

Tindakan tersebut dapat membuat para tetua merasa diabaikan, sementara 

generasi muda merasa tidak dilibatkan dalam proses yang seharusnya 

dilakukan secara bersama-sama sesuai dengan tradisi yang ada.75 

Karakteristik rumah Melayu, rumah tradisional Melayu pada umumnya 

terdiri atas tiga jenis, yaitu: Rumah Tiang Enam, Ruang Tiang Enam 

Berserambi, dan Rumah Tiang Dua Belas, atau Rumah Serambi. Rumah 
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Tiang Dua Belas atau Rumah Serambi merupakan rumah besar dengan tiang 

induk sebanyak dua belas buah.  

Rumah tradisional Melayu merupakan rumah panggung dengan 

tiang-tiang tinggi, yang dirancang sesuai tradisi dan iklim setempat. Tinggi 

bagian atas rumah utama sekitar tiga hingga tiga setengah meter. Suasana 

dalam rumah terasa sejuk dan segar karena adanya banyak jendela dan 

ventilasi. Setiap ruang dalam rumah Melayu memiliki nama dan fungsi 

khusus. Misalnya, selang depan digunakan untuk menaruh barang tamu, 

serambi depan untuk menerima tamu pria, tetangga, serta orang-orang 

terhormat, dan serambi tengah untuk tamu penting. Selang samping menjadi 

tempat barang tamu wanita, sementara ruang dapur digunakan untuk 

memasak. Bagian kolong rumah difungsikan sebagai tempat bekerja dan 

menyimpan alat-alat, dengan WC dan kandang ternak terletak di belakang 

rumah. 

Rumah Melayu memiliki berbagai nama. Sebutan Rumah Bubung 

Melayu diberikan oleh bangsa asing, terutama Cina dan Belanda, karena 

bentuknya berbeda dari rumah mereka, seperti kelenteng atau rumah limas 

yang disebut rumah Eropa. Nama Rumah Belah Rabung digunakan oleh 

orang Melayu karena atap rumah ini terbelah oleh bubungan. Orang tua juga 

menyebutnya Belah Krol, merujuk pada rambut yang disisir terbelah dua. 

Nama Rumah Rabung berasal dari kata rabung,  yang merupakan singkatan 

dari perabung. Nama ini membedakan rumah dengan atap tanpa perabung, 

seperti pondok lading atau gubuk yang disebut Pondok Pisang Sesikat. 

Sebutan lainnya didasarkan pada variasi dan kemiringan atap.
76

 

Rumah Melayu asli memiliki bubungan panjang yang sederhana dan 

tinggi, dengan beberapa yang memiliki bubungan kembar. Pertemuan atap 

dilengkapi talang untuk menampung air hujan. Ujung perabung rumah 

sedikit terjungkit ke atas, dan lengkungan pada bagian bawah bubungan 

menambah keindahan arsitekturnya. Perabung yang lurus melambangkan 

kelurusan hati orang Melayu, yang harus dijunjung tinggi sebagai prinsip 
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hidup. Atap, yang disebut Atap Kajang, berfungsi sebagai pelindung dari 

hujan dan panas, serta melambangkan peran orang Melayu sebagai 

pelindung keluarga dan masyarakat. Ujung atap yang melentik ke atas 

mencerminkan kembalinya manusia kepada Tuhan, sedangkan lekukan di 

tengah perabung melambangkan Lembah Kehidupan dengan segala cobaan. 

Atap Limas hingga kini belum diketahui pasti makna simbolisnya, 

namun kemungkinan terkait kepercayaan Hindu-Buddha atau pengaruh 

arsitektur Eropa. Meskipun begitu, atap limas telah menjadi bagian dari 

bangunan tradisional Melayu, termasuk digunakan di istana dan Balai Raja-

raja Melayu. Hiasan Selembayung, juga disebut Sulo Bayung atau Tanduk 

Buang, berada di kedua ujung perabung rumah belah bubung dan rumah 

lontik, dengan makna sebagai pembawa seri dan cahaya bagi rumah. Jendela 

rumah Melayu memiliki makna simbolis. Jendela setinggi orang dewasa 

melambangkan pemiliknya adalah orang yang beradab dan menghormati 

tradisi, sementara jendela rendah menunjukkan keramahan dan keterbukaan. 

Tangga rumah biasanya menghadap jalan, dengan tiang berbentuk segi 

empat atau bulat. Kaki tangga ditanam di tanah atau di atas alas keras, dan 

bagian atasnya disandarkan ke ambang pintu. Anak tangga umumnya 

berjumlah ganjil, karena bilangan genap dianggap kurang baik. 
77

 Tangga 

depan berada di bawah atap serambi, dan tangga penghubung antar ruangan 

biasanya terdiri dari satu atau tiga anak tangga. 

Rumah Tuan Kadi adalah contoh rumah tradisional khas Melayu 

Riau yang menerapkan berbagai ornamen khas Melayu pada bagian interior 

dan eksteriornya. Ornamen tersebut diaplikasikan pada dinding, tibe layar 

(pelengkap atap rumah), tangga, tiang, dan jendela. Berdasarkan analisis, 

motif ukiran pada rumah ini dibuat dengan teknik stilisasi dan distorsi, yang 

berarti ada perubahan bentuk namun tetap mempertahankan kemiripan 

dengan bentuk asli. Motif-motif ini diadopsi dari ragam hias tumbuhan, 

hewan, dan alam, yang mencerminkan nilai budaya Melayu sekaligus 
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memiliki keterkaitan erat dengan ajaran agama Islam sebagai panduan nilai 

dan norma yang dijunjung tinggi.
78

 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian terdahulu yang relevan adalah istilah yang merujuk pada 

studi-studi sebelumnya yang memiliki hubungan langsung atau tidak 

langsung dengan topik penelitian yang sedang dikerjakan. Meneliti literature 

sebelumnya memungkinkan penelitian untuk memahami perkembangan 

dalam bidang yang sama, mengidentifikasikan celah pengetahuan, serta 

memperkuat argumentasi penelitian yang sedang dilakukan. 

 Menurut Ranjit Kumar,menegaskan bahwa referensi terhadap 

penelitian terdahulu membantu penelitian unuk membandingkan hasil yang 

mereka dapatkan dengan studi-studi sebelumnya. Hal ini penting untuk 

validasi temuan dan memperkuat argumen yang diajukan. Misalnya, jika 

penelitian baru menunjukkan hasil yang berbeda dari studi sebelumnya, 

penelitian perlu mengeksplorasi kemungkinan alasan di balik perbedaan 

tersebut. 
79

 Penelitian ini mengkaji ―Nilai Filosofi Peninggalan Sejarah  

Rumah Tua Adat Melayu Di Senapelan, Pekanbaru‖ Meskipun belum ada 

penelitian secara nyata yang membahas topik ini secara khusus, terdapat 

beberapa studi terkait yang memiliki fokus berbeda. Oleh karena itu, 

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dibahas untuk mendukung 

penelitian ini: 

1. Skripsi Hendra Zebua pada tahun 2020 “Unsur Sejarah Dalam Cerita 

Silsilah Kerajaan Indragiri Pada Masyarakat Melayu Riau” Hasil 

penelitian ini adalah membahas asal usul dan silsilah kerajaan Indragiri, 

termasuk sejarah berdirinya dari Raja pertama hingga kedua puluh enam, 

serta integrasi kerajaan ini ke dalam wilayah NKRI. Untuk persamaan 

sama-sama membahas mengenai aspek budaya masyarakat Melayu Riau, 
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file:///C:/Users/ASUS/Downloads/Ornamen%20Rumah%20Melayu.pdf 
79
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Publications, London,2019) Hlm 56 
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dengan tujuan melestarikan dan memahami warisan budaya tersebut. 

Sedangkan perbedaannya penulis membahas nilai filosofis dan estetika 

dalam desain rumah adat, serta adaptasi terhadap lingkungan. 
80

 

2. Skripsi Neni Wardana pada tahun 2021, “Strategi Pengembangan 

Wisata Religi Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru Provinsi Riau”. 

Hasil penelitian ini adalah mengidentifikasi tiga stategi utama untuk 

mengembangkan wisata religi. Pertama, meningkatnkan dakwah dengan 

melibatkan da‘i yang berpotensi menarik pengunjung. Kedua, 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan asri. Ketiga, 

menyelenggarakan acara-acara islami seperti tabligh akbar dan MTQ 

secara rutin untuk menarik lebih banyak pengunjung. Strategi ini 

bertujuan untuk memakmurkan masjid dan menarik wisatawan local 

maupun luar. Persamaan penelitian ini terletak pada wilayah pekanbaru, 

provinsi Riau yang memiliki latar belakang budaya Melayu yang kuat 

serta menyoroti warisan budaya Melayu, baik dari aspek arsitektur dan 

nilai filosofis. Sedangkan perbedaannya, penelitian penulis 

memfokuskan rumah tua Melayu sebagai representasi nilai dan identitas 

budaya serta penggalian nilai filosofis dan budaya dari arsitektur 

rumah.
81

 

3. Jurnal Zahra, dkk pada tahun 2022 “Ruang Hidup Masyarakat Melayu” 

Hasil dari penelitian ini fokus bagaimana nilai-nilai budaya 

mempengaruhi desain ruang dalam bangunan Melayu, serta peran ruang 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Melayu. Sedangakn 

penelitian penulis memfokuskan terhadap makna atau nilai filosofis dari 

setiap bangunan dan sangat berkaitan dengan kaidah-kaidah islami.
82

 

4. Jurnal Hanifaturrahmi Andrina, dkk pada tahun 2023, dengan judul 

penelitian “Ornamen Rumah Tradisional Melayu Riau di Pekanbaru: 
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Rumah Tuan Kadi” Hasil penelitian ini adalah mengidentifikasi berbagai 

ornamen yang mencerminkan nilai budaya Melayu Riau. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh kebudayaan 

Melayu dari kerajaan Siak Sri Indra pura. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ornamen di rumah Tuan Kadi dapat menjadi referensi desain bangunan 

yang mencerminkan identitas budaya lokal. Persamaannya mencari 

makna dari ornamen yang mencerminkan nilai budaya Melayu riau. 

Sementara itu penelitian penulis memfokuskan terhadap makna filosofis 

atau nilai-nilai budaya yang terkandung dalam arsitektur bangunan tua 

secara keseluruhan, bukan hanya ornamen. dan kajian ini juga lebih ke 

umum dan kolektif karena kelompok bangunan tua di kawasan 

Senapelan.
83

 

5. Jurnal Zulkifli M Nuh, ddk pada tahun 2024, dengan judul penelitian 

―Menjadi Melayu Islam Dialektika Islam dan Budaya Melayu di Riau” 

Penelitian ini mengeksplorasi dialektika antara nilai-nilai universal Islam 

dan elemen lokal Melayu, yang menghasilkan bentuk budaya Islam yang 

khas. Studi ini juga menggambarkan bagaimana nilai-nilai budaya 

Melayu yang sebelumnya berbasis kepercayaan tradisional beralih 

menjadi budaya yang berlandaskan ajaran Islam melalui proses 

akulturasi secara perlahan, sehingga tidak menimbulkan konflik besar di 

masyarakat. Sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada arsitektur 

tradisional dan makna-makna filosofis yang terkandung dalam bentuk 

fisik bangunan, seperti struktur rumah, tata ruang, dan simbol-simbol 

arsitektural 
84
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada Bab III ini, peneliti menjelaskan tentang  metodologi antara lain alasan 

penggunaan pendekatan dan metode dalam penelitian ini. Di sini juga dibahas 

tentang jenis metode, teknik pengumpulan data, bentuk data, lokasi penelitian dan 

teknik analisis data. 

  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  dalam bentuk deskriptif. 

Data disampaikan dalam bentuk sebaran informasi, penjelasan, penggambaran 

dengan menggunakan kata atau verbal. Penelitian kualitatif ini berusaha 

menjelaskan pendapat narasumber dan informan terkait nilai-nilai filosofis 

dari peninggalan sejarah  Dalam penelitian kualitatif, instrumennya adalah 

peneliti yang melakukan penelitian.
85

 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

merupakan metode pengumpulan data secara langsung di lokasi tertentu, di 

luar lingkungan laboratorium atau kantor, untuk memahami fenomena, 

perilaku, atau kondisi di dunia nyata, penelitian ini berada di Kecamatan 

Senapelan yang terbagi dalam enam desa dan kelurahanm yaitu Sago, 

Kampung Dalam, Kampung Bandar, Kampung Baru, Padang Terubuk dan 

Padang Bulan.
86

  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan 2 kelurahan yaitu kelurahan Kampung Baru, 

dan Kampung Bandar.  
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian di lakukan selama 5 bulan yaitu akhir bulan Januari, 

febuari, maret, april, mei. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Primer, data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, tanpa melalui 

perantara atau pengolahan pihak lain. Data ini dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti melalui berbagai metode penelitian untuk 

menjawab pertanyaan atau tujuan penelitian yang spesifik.
87

 diperoleh 

melalui wawancara dan observasi di lapangan. Adapun pihak yang terkait 

yaitu seperti keturunan situs cagar budaya yang diteliti, pemegang kunci 

rumah, tokoh masyarakat, serta masyarakat sekitar. 

2. Sekunder, adalah data yang sudah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh 

pihak lain, merupakan data penunjang dan diperoleh melalui penelusuran  

literatur yang terdapat di perpustakaan. Data sekunder berupa buku, artikel 

jurnal, karya akademik seperti skripsi, laporan hasil penelitian dan tesis. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

dokumentasi sperti foto, video dan lainnya tentang nilai filosofis rumah 

tua adat Melayu di kecamatan Senapelan. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini dimaksudkan adalah subjek dari mana 

data diperoleh, antara lain melalui wawancara. Jadi, data bersifat kata-kata 

dan tindakan yang telah ditentukan sebelum dilaksanakan wawancara.
88

 

Memilih informan yang jelas, identitas dan memiliki informasi yang 

diperlukan. 

1. Keterlibatan langsung informan terhadap peninggalan sejarah, sehingga 

memiliki kemampuan dan kemauan untuk menyampaikan data apa yang 

diperlukan peneliti. 
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2. Dari pihak peneliti, perlu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan informan. 

3. Lingkungan budaya yang tidak benar-benar dikenali, sebagaimana 

kebiasaan dalam pendekatan etnografi, karena peneliti bukan berasal dari 

lingkungan Senapelan, tetapi dari Indragiri Hulu.  

4. Ketersediaan waktu informan yang cukup untuk proses wawancara, 

sehingga data yang diperlukan dapat diperoleh.
89

 

Informan utama dalam penelitian ini adalah mereka yang dapat 

memberikan penjelasan mendalam dan rinci tentang bagaimana kandungan 

nilai filosofis rumah tua adat Melayu di kecamatan Senapelan. Berikut 

informan penelitian ini: 

Tabel III.1 

 Tabel Informan  

NO Informan Jabatan Status 

1 Dadang Pemerhati cagar budaya Key 

informan 

2 Datuk OK Nizami 

Jamil 

Budayawan dan sastrawan Key 

informan 

3 A. Jalil Jalaluddin Pemegang kunci rumah Tuan 

Kadi 

Main 

informan 

4 Eva Riani Keturunan Batin Senapelan 

sekaligus ketua RT 

Main 

informan 

5 Asnetti Y, SE Kepala Lurah Kampung Baru Informan 

6 Nopri Anugrah 

Putra, S.STP, 

Kepala Lurah Kampung 

Bandar 

Informan 

7 Tina Wisatawan Informan 

8 Susi Masyarakat Informan 

9 El UMKM Informan 

10 Dira UMKM Informan 

11 Ijah Masyarakat Informan 

12 Lindah Mantan Penykat Tenun Informan 

13 H. Nursayuti SE Keturuman Roemah Melayu  Main 

informan 

14 Maimunah Keturunan Rumah Tenun 

Enik Hasnah 

Main 

Informan 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang memiliki hubungan 

langsung atau relevansi dengan nilai filosofis rumah tua adat Melayu di 

Senapelan, Pekanbaru. Berikut pembagiannya: 

1. Tokoh Adat atau Budaya Melayu, orang yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang filosofi dan sejarah rumah adat Melayu. 

2. Pemilik atau Penghuni Rumah Tua Adat, orang yang tinggal atau pernah 

tinggal di rumah tua adat tersebut. 

3. Sejarawan atau Peneliti Budaya, akademisi atau praktisi yang fokus pada 

sejarah dan budaya Melayu. 

4. Masyarakat Setempat, warga lokal yang memiliki pengalaman atau cerita 

terkait rumah adat di Senapelan 

Objek penelitian adalah hal atau aspek yang menjadi fokus kajian 

dalam penelitian ini, berikut pembagiannya: 

1. Rumah Tua Adat Melayu di Senapelan, Struktur fisik rumah adat, seperti 

arsitektur, ornamen, dan tata letak. 

2. Nilai Filosofis dalam Rumah Adat, konsep simbolik yang tercemin dalam 

desain rumah, seperti makna atap, tiang, dan ukiran. 

3. Fungsi sosial dan budaya rumah Adat, peran rumah adat sebagai pusat 

kegiatan adat, sosial, atau keagamaan. 

4. Tradisi dan Kearifan Lokal, nilai-nilai budaya yang dipertahankan atau 

diwariskan melalui rumah adat. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data, digunakan teknik: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung suatu objek, kejadian, perilaku, atau fenomena 

untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat. Dalam observasi, 
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peneliti menggunakan indra (mata, pendengaran, dll.)
90

 Pengamatan 

terhadap tema peninggalan sejarah di Senapelan telah dimulai sejak 

peneliti melakukan field trip ekoeduwisata ke wilayah tersebut pada tahun 

2022 yang lalu. Setelah itu, peneliti melakukan kajian pendahuluan 

melalui pengamatan ke rumah tua yang terdapat di sana. Untuk penelitian 

ini, teknik observasi  partisipatif merupakan teknik pengumpulan data 

yang utama dalam rangka pemanfaatan pancaindra secara langsung 

terhadap objek peninggalan sejarah. Observasi menggunakan daftar 

catatan deskriptif yang memuat gambaran  lokasi, bangunan, sikap orang-

orang yang ditemui yang ada kaitannya dengan peninggalan sejarah, 

termasuk ekspresi mereka.
91

   

2. Wawancara.     

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara pewawancara dan responden dengan tujuan menggali 

informasi secara mendalam melalui percakapan terarah. Dalam 

wawancara, pewawancara mengajukan pertanyaan kepada responden, baik 

secara terstruktur, semi-terstruktur, maupun tidak terstruktur, untuk 

mendapatkan data verbal yang relevan dengan tujuan penelitian.
92

 Teknik 

wawancara dilakukan dengan cara menemui informan atau narasumber 

secara langsung, pada awal penelitian dan pada pertemuan berikutnya 

dapat disesuaikan dengan kondisi informan atau dengan pemanfaatan 

teknologi telekomunikasi. Wawancara merupakan dialog tanya jawab 

yang dilakukan oleh peneliti dan informan yang diwawancarai. Pertanyaan 

wawancara disusun dalam bentuk daftar wawancara yang bersifat terbuka. 

Wawancara terbuka maksudnya adalah wawancara kepada informan yang 

arah pertanyaannya memberikan peluang adanya argumentasi dan 

penjelasan yang lebih detail atau memerlukan jawaban deskriptif.
93
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis, gambar, rekaman 

video, atau rekaman suara yang relevan dengan penelitian. Menurut 

Burhan Bungin, ―Dalam metode dokumentasi, dokumen digunakan 

sebagai sumber data sekunder yang penting, terutama dalam penelitian 

yang membutuhkan analisis historis atau kebijakan. Dokumen-dokumen 

ini harus dievaluasi keasliannya untuk memastikan validitas data.‖
94

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif ini adalah berupa 

pengumpulan berbagai bahan tertulis seperti  arsip, bahan rekaman, audio 

visual dan lain-lain.
95

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data: Menyederhanakan dan memilih data yang relevan dari 

hasil wawancara, observasi, atau dokumen 

2. Koding Data: Memberi label pada data untuk mengidentifikasi pola atau 

kategiru tertentu 

3. Analisis Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema utama yang 

muncul 

4. Penafsiran Data: Menginterpretasikan makna data sesuai konteks 

penelitian. 

5. Triangulasi Data: Membandingkan data dari berbagai sumber untuk 

memastikan validitas. 

6. Penarikan Kesimpulan: Merumuskan hasil penelitian berdasarkan temuan 

analisis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Senapelan merupakan tempat yang paling banyak peninggalan sejarah dan 

cagar budaya. Daerah Senapelan sekarang merupakan sebuah kecamatan 

yang terdiri dari 6 desa dan kelurahan: Sago, Kampung Dalam, Kampung 

Bandar, Kampung Baru, Padang Terubuk dan Padang Bulan. Namun, 

pada penelitian ini hanya memfokuskan terhadap 2 Kampung yaitu 

Kelurahan Kampung Baru dan Kelurahan Kampung Bandar. Dimasa 

kerajaan Siak Sri Indrapura, kelurahan Kampung Baru terletak disebuah 

daerah yang bernama ―Senapelan‖ yang merupakan cikal bakal kota 

pekanbaru yang dikepalai atau dipimpin oleh seorang Batin yang bergelar 

―Batin Senapelan‖. Berkembangnya zaman membuat adanya perubahan 

terhadap pemerintahan zaman dulu. Dulunya dipimpin oleh seorang Batin 

pada masa itu berubah senapelan dipimpin oleh seorang penghulu. 

Sementara itu, Kampung Bandar yang dulunya dikenal dengan Kampung 

Bukit adalah sebuah tapak tanah dalam lintasan sejarah lahirnya Kota 

Pekanbaru, telah mengubah citra dirinya menjadi sebuah wilayah 

administrasi pemerintahan. Di antara nilai yang perlu dikaji dari suatu 

peninggalan sejarah dan budaya adalah nilai filosofis. menurut  

Koentjaraningrat karena kebudayaan diartikan sebagai ―Keseluruhan hasil 

akal budi dan cipta karya manusia yang memenuhi hasrat terhadap 

keindahan atau seni dalam rangka memanusiakan diri di lingkugan fisik 

dan sosial.  

2. Berbagai peninggalan tersebut memiliki nilai-nilai filosofis estetika yang 

merujuk pada nilai-nilai yang berkaitan dengan keindahan, pengalaman 

seni, dan cara manusia memahami serta merasakan keindahan yang perlu 

dikaji untuk melihat alam pikir dan cipta karsa  masyarakat  di Pekanbaru 

pada masa lalu. Kajian ini memfokuskan terhadap tiga pokok pembahasan 

yaitu sejara, nilai filosofis serta relevansi nilai filosofis dengan kehidupan 
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budaya masyarakat. Secara gambaran umum, Estetika secara etimologi 

berasal dari bahasa Yunani, aisthetike yang berarti segala sesuatu yang 

cerap oleh indera. Estetika sebagai cabang filsafat adalah ilmu yang 

membahas keindahan, bagaimana ia bisa terbentuk, dan bagaimana 

seseorang bisa merasakannya. Estetika itu mempelajari nilai-nilai sensoris, 

yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentiment dan rasa yang 

ditangkap oleh indera dan memberi penilaian terhadap sesuatu, indah atau 

tidak indah (beauty or ugly). Di antara delapan kelompok nilai, namun 

penulis memfokuskan terhadap Nilai estetika, dan nilai agama atau 

kepercayaan. 

3. Di samping aspek fungsional, rumah Melayu juga memiliki kekayaan 

simbol yang tercermin melalui bentuk arsitektural seperti selembayung. 

Selembayung, yang biasanya berbentuk menyerupai tanduk kerbau di 

bagian atap, tidak hanya memperindah tampilan rumah, tetapi juga sarat 

dengan makna budaya. Bentuk tersebut melambangkan kekuatan, 

martabat, dan keterikatan masyarakat Melayu dengan alam serta nilai-nilai 

adat yang dijunjung tinggi. Sebagai contohnya nilai keagamaan yang di 

katakan bapak andre Rumah juga dapat dimaknai sebagai cahaya hidup di 

bumi, tempat beradat keturunan, tempat berlabuh kaum kerabat, tempat 

singgah si dagang lalu, dan hutang orang tua kepada anaknya. Oleh karena 

itu rumah bagi orang Melayu dapat dimaknai sebagai ―tak berumah 

menjadi lemah, orang Melayu juga mengatakan tak berumah diibaratkan 

beruk rupa di dalam rimbah‖ yang mengartikan menjadi lemah jika tidak 

memiliki rumah atau dikatakan tidak bertanggung jawab.  

 

B. Saran 

Diharapkan masyarakat Kecamatan Senapelan, khususnya pemilik rumah 

tua Melayu disarankan agar dapat mempertahankan situs cagar budaya 

peninggalan cikal bakalnya kota Pekanbaru. Rumah tua bukan hanya warisan 

keluarga, tetapi juga bagian penting dari identitas budaya dan sejarah 

masyarakat Melayu Pekanbaru. Agar, generasi muda yang akan datang dapat 



69 

 

penambahan pemahaman dan edukasi pentingnya nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam rumah adat Melayu. Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam cakupan wilayah dan jumlah informan. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan 

memperluas lokasi penelitian, memperdalam analisis symbol dan makna, serta 

menggunakan pendekatan multidisipliner seperti antrologi, arsitektur, dan 

filsafat budaya.  
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